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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Partai politik merupakan pencerminan dari negara yang demokratis, yang diyakini
sebagai instrumen bagi kehidupan negara modern. Partai politik juga merupakan lembaga
penyalur kepentingan yang menyalurkan kepentingan rakyat dan kepentingan penguasa di
suatu negara. Sebagai lembaga"penyalur kepentingan, ‘partair politik dijadikan sebagai
komunikasi yang berfungsi dua arah, yaitu dari atas ke bawah dan juga dari bawah ke atas.
Jika hal itu dapat terlaksana dengan baik, maka fungsi partai politik sebagai sosialisasi
politik, partisipasi politik, komunikasi politik, artikulasi kepentingan serta pembuat
kebijakan dapat berjalan dengan baik sehingga pembangunan politik yang diharapkan
dapat diwujudkan.t

Pentingnya sebuah partai politik tentu tidak terlepas dengan adanya sebuah
kepentingan. Terbentuknya sebuah partai politik merupakan sebuah rencana dari beberapa
orang yang terorganisir untuk masuk dalam sebuah pemerintahan serta menginginkan
adanya kekuasaan. Hal ini sejalan dengan pendapat dalam Miriam Budiardjo menyebutkan
bahwa partai politik adalah suatu-kelompok politik yang mengikuti-Pemilihan Umum dan
melalui Pemilihan Umum itu mampu menempatkan calon-calonnya untuk menduduki
jabatan-jabatan publik.?

Partai politik dalam melanggengkan sebuah kekuasannya akan menggunakan
fungsi rekrutmen untuk kaderisasi partai politik dalam setiap Pemilihan Umum. Dalam

proses rekrutmen politik terdapat empat dimensi rekrutmen politik diantaranya kandidat

! Miriam Budiardjo. 1989. Dasar-dasar Ilmu Politik. Jakarta : Gramedia. HIm. 159
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(Candidacy), penyeleksi (Selectorate), arena seleksi kandidat dan penominasian kandidat.®
Sebuah hal yang biasa bagi partai politik dalam melakukan proses seleksi kandidat.

Kandidasi politik merupakan sebuah kegiatan dari partai politik yang berguna
untuk melakukan seleksi orang-orang yang mempunyai kemampuan terbaik untuk diajukan
sebagai calon pemimpin dalam sebuah kontestasi Pemilu. Kandidasi menjadi sebuah
rangkaian dari proses politik yang mana dalam kandidasi politik terdapat tiga tahapan,
yaitu: Pertama, sertifikasi. Kedua, '‘hominasi” dan Ketiga, \pengusungan. Pada tahapan
kandidasi politik ini, tidak hanya melakukan rangkaian proses politik berdasarkan segi
popularitas, elektabilitas, akseptabilitas saja. Akan tetapi, juga melihat dari segi siapa calon
yang akan diajukan dan siapa calon yang akan mencalonkan diri dalam kontestasi Pemilu.*

Kandidasi politik seringkali disamakan dengan rekrutmen politik menurut Pippa
Norris, padahal kandidasi politik debih komprehensif dibandingkan rekrutmen politik.
Perbedaannya, bisa dilihat dari rekrutmen politik yang mana berfokus kepada aspek-aspek
yang ada di dalam sistem politik seperti kerangka hukum, Pemilu dan partai politik.
Sedangkan kandidasi politik lebih berfokus kepada segi proses bagaimana kandidat dipilih
dari kandidat-kandidat potensial yang mampu bersaing untuk mendapatkan sebuah jabatan
publik.® Pada kandidasi partai politik- mempunyai-peranan yang-cukup signifikan di dalam
proses pemilihan kandidat-kandidat potensial yang akan diajukan di dalam kontestasi
Pemilu.

Partai politik jJuga mempunyai peranan yang penting khususnya dalam pemilihan
kandidat untuk menjadi kepala daerah atau yang lebih dikenal dengan kandidasi. Kandidasi

merupakan cara bagi partai politik untuk menentukan calon mana yang sesuai untuk

3 Sigit Pamungkas. 2011. Partai Politik Teori dan Praktik di Indonesia. Yogyakarta : Institute for
Democracy and Welfarism. HIm. 89

4 Richard S Katz, William Crotty. 2014. Handbook Partai Politik. Bandung: Nusa Media. HIm 151
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menempati jabatan publik.® Sebab meskipun pemilihan kepala daerah dilakukan secara
langsung, jika partai politik dan masyarakat sipil lemah, maka pemilihan kepala daerah
juga tidak akan menghasilkan pemimpin-pemimpin daerah yang lebih baik. Partai politik
harus memiliki sistem kandidasi yang demokratis baik di internal partai politik maupun
dari eksternal agar tahapan pemilihan kepala daerah dapat dimenangkannya.

Kandidasi menjadi serangkaian proses politik yang dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor yang dapat merubah mekanisme dari kandidasi tersebut yang berkaitan
dengan keputusan partai politik dalam mengusung dan merekomendasikan calon kandidat
pada Pemilu. Beberapa faktor kepentingan yang ada dibalik pengusungan calon kandidat,
seperti yang pertama adanya faktor mahar politik yang mempengaruhi kandidasi. Mahar
politik menjadi faktor penting dibalik mekanisme kandidasi yang mana biasanya pasangan
calon yang maju harus membayar sejumlah uang untuk mendapatkan surat rekomendasi
dari partai politik atau bisa disebut mahar politik.” Mahar politik diberikan kepada
pimpinan partai politik yang berada ditingkat pusat. Mahar politik yang diberikan oleh
calon kandidat beragam sesuai kesepakatan dengan pimpinan partai ditingkat pusat. Kasus
mahar politik ini pernah terjadi pada fenomena pencalonan La Nyalla di Partai Gerindra
sebagai calon Gubernur Jawa.-Timur Tahun 2018 yang. mana oknum dari DPP Partai
Gerindra meminta sejumlah uang sebesar 40 milliar sebagai dana saksi yang mesti dipenuhi
oleh La Nyalla diawal sebelum adanya keputusan penentuan rekomendasi oleh Partai
Gerindra.®

Kemudian, faktor yang kedua mempengaruhi mekanisme kandidasi yakni faktor

oligarki politik yang mana oligarki politik merupakan sebuah dominasi yang dipunyai oleh

® Tigor Situmorang. 2016. Dinamika Politik Internal Partai Kebangkitan Bangsa dalam Proses
Penentuan Kandidat Calon Wakil Bupati Sidoarjo 2015. Jurnal Politik Muda. Vol.5(3) HIm.342

7 Sabrina Riski Amaliah. 2018. Proses Politik Dalam Kandidasi Studi: La Nyalla Bakal Calon
Gubernur Jawa Timur 2018 di Partai Gerindra. Skripsi. Universitas Airlangga. Hal 7-12
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elit yang berkuasa yang mempunyai sumber daya besar yang dapat mempengaruhi partai
politik di dalam mengusung pasangan calon kandidatnya.® Hal ini juga pernah terjadi pada
kasus oligarki partai politik dalam merekrut calon kepala daerah (studi kasus munculnya
calon tunggal pada pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Landak Tahun 2017) yang mana
partai di dalam proses pengambilan keputusan kepala daerah, bertolak belakang dengan
peran partai politik sebagai pilar demokrasi, Keputusan DPP-seluruh partai politik yang
memberikan dukungan pada sétu pasangan calon, menunjukkan ketidakberdayaan struktur
partai politik ditingkat bawah terhadap kekuasaan struktur partai ditingkat pusat.

Faktor yang ketiga yang mempengaruhi mekanisme kandidasi, yaitu dinasti politik.
Pada faktor dinasti politik ini partai politik cenderung dalam mengusung kandidat
dipengaruhi oleh kekuasaan dengan mengandalkan darah, keturunan dan kekerabatan
untuk mempertahankan atau mendapatkan kekuasaaan.!* Kasus yang pernah terjadi
berkaitan dengan dinasti politik, yakni kasus di Provinsi Banten yang menjadi salah satu
contoh dinasti politik yang mengakar dengan keluarga besar Ratu Atut Chosiyah yang
menguasai posisi-posisi strategis mulai-dari legislatif sampai eksekutif. Dinasti politik yang
terjadi di Provinsi-Banten dibentuk oleh ayah Ratu, Atut Chosiyah, yaitu Chasan Sochib
yang mana merupakan seorang local strongman.?

Kandidasi politik secara informal dipengaruhi oleh beberapa faktor diatas yang
mana mahar politik, dinasti politik dan oligarki politik menjadi faktor yang dapat
mempengaruhi keputusan yang dikeluarkan oleh Dewan Pimpinan Pusat (DPP) partai

politik untuk mengeluarkan surat rekomendasi kepada pasangan calon kandidat yang

® Herri Junius Nge. 2018. Oligarki Partai Politik Dalam Rekrutmen Calon Kepala Daerah (Studi
Kasus Munculnya Calon Tunggal Pada Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Landak Tahun 2017).
Jurnal Academia Praja. Vol 1(1): 59-65.

10 1hid.

11 Mhd. Al Fahjri Sukri. 2020. Dinasti Politik di Banten: Familisme, Strategi Politik dan Rendahnya
Partisipasi Politik Masyarakat. JISPO Jurnal lImu Sosial dan IImu Politik. Vol.10(2): 169-190.
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diusung oleh partai politik. Hal tersebut membuat partai politik yang seharusnya
menjalankan kaderisasi politik yang baik dengan mengusung pasangan calon dari internal
partai politiknya sendiri justru mengusung pasangan calon kandidat lain diluar partai
politiknya dengan pertimbangan pragmatis untuk mendapatkan mahar politik yang besar
ataupun mengusung pasangan calon kandidat yang mempunyai peluang besar untuk
menang dengan pertimbangan calon kandidat yang diusung mempunyai hubungan keluarga
dengan elit yang berkuasa agar meraih kemenangan, pada kontestasi_Pemilu termasuk
kontestasi Pilkada serentak.

Partai politik pada proses kandidasi seringkali melakukan sebuah praktik di dalam
penentuan calon kandidat yang mereka usung dengan cara-cara pragmatis semata. Partai
politik dalam mengusung kandidat cenderung mengajukan calon kandidat yang instan
sehingga dapat merusak sebuah proses kaderisasi yang ada di dalam internal partai politik.
Hal tersebut berdampak kepada rusaknya citra partai politik di dalam masyarakat yang
mana partai politik seharusnya mengusung calon kandidat berdasarkan kemampuannya
agar dapat dijadikan sebagai pemimpin untuk suatu daerah.

Partai politik dalam mengusung calon kandidat sebagai kepala daerah, seringkali
mengusung calon yang mempunyaiy latar' belakang, dari birokrat, jpengusaha dan bukan
mengusung calon yang befasal dari internal partainya sendiri. Hal tersebut disebabkan
karena kepentingan partai politik untuk sekedar mencari kemenangan saja. Akan tetapi,
partai politik melupakan fungsi partai politik sendiri sebagai sebuah organisasi yang
berguna untuk melakukan kaderisasi politik di tengah masyarakat dengan mengusung

pasangan calon dari internal partainya sendiri untuk kontestasi Pilkada.'®

BLihat Ahmad Baidowi, Kaderisasi Parpol Terancam Gagal,
(https://news.okezone.com/read/2008/09/10/1/144828/kaderisasi-parpol-terancam-gagal), diakses
pada tanggal 29 Maret 2022 pukul 17.45 WIB.



https://news.okezone.com/read/2008/09/10/1/144828/kaderisasi-parpol-terancam-gagal

Pilkada secara serentak diadakan secara nasional pada 9 Desember Tahun 2020.
Pilkada Tahun 2020 diikuti oleh banyak daerah di Indonesia dengan total daerah yang
melakukan pemilihan sebanyak 270 wilayah yang meliputi 9 provinsi, 224 kabupaten dan
37 kota.* Pilkada serentak juga dilaksanakan‘di Provinsi_ Sumatera Barat. Pilkada yang
diadakan tersebut dalam szﬁka untﬁk memilih Gubérnﬁr Sumatera Barat untuk periode
2020-2025 serta memilih bupati dan walikota di tingkat kabupaten/kota se-Sumatera Barat
untuk periode 2020-2025.

Dari total pemilihan kepala daerah serentak di Sumatera Barat tahun 2020 yang
berjumlah 14 daerah pemilihan termasuk 1 pemilihan gubernur. Terdapat 7 kader partai
yang tidak diusung oleh partainya sendiri dan 7 kader tersebut menggunakan kendaraan
lain atau disebut dengan koalisi partai. Sementara itu dari 14 pemilihan tersebut, sebanyak
3 kader partai yang tidak diusung oleh partai dan tidak menggunakan kendaraan politik
yang lain atau maju secara perseorangan. Diantaranya pemilihan di Kabupaten Sijunjung®®,
Kabupaten Lima Puluh Kota®®, dan Kabupaten Pasaman Barat.}” Dari 3 daerah tersebut
yang paling menarik bagi' peneliti yaitu pada Pilkada Kabupaten Sijunjung. Hal itu

dikarenakan baik itu untuk calon Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Sijunjung merupakan

14 ihat Nur Rohmi Aida, Berikut Datar 270 Daerah yang Gelar Pilkada Serentak 9 Desember
2020, (https://www.kompas.com/tren/read/2020/12/05/193100165/berikut-daftar-270-daerah-
yang-gelar-pilkada-serentak-9-desember-20207page=all.) diakses pada tanggal 31 Desember 2020
pukul 16.04
15 Lihat jurnalsumbar.com, Sah, Lima Paslon Bupati dan Wakil Bupati Maju di Pilkada Sijunjung
Sumatera  Barat, (https://jurnalsumbar.com/2020/09/sah-lima-paslon-bupati-dan-wakil-bupati-
maju-di-pilkada-sijunjung-sumatera-barat-ini-info-lengkapnya/.) diakses pada tanggal 3 Juli 2021
pukul 17.48.
8L ihat Yose Hendra, Perantau Majukan Lima Puluh Kota,
(https://mediaindonesia.com/pilkada/363082/perantau-majukan-limapuluh-kota.)  diakses pada
tanggal 3 Juli 2021 pukul 18.00
17 Lihat Ahmad Romi, Ini Profil Lima Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati Pasaman Barat,
Mulai dari Politisi, Polisi, Bankir Hingga Ustaz, (https://padangkita.com/ini-profil-lima-pasangan-
calon-Bupati-dan-wakil-Bupati-pasbar-mulai-dari-politisi-polisi-bankir-hingga-ustaz/.) dikses pada
tanggal 3 Juli 2021 pukul 18.24
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kader partai politik, namun kedua kader tersebut tidak diusung oleh partainya dan bahkan
tidak mendapatkan kendaraan politik sehingga memilih maju secara perseorangan.®

Pilkada Kabupaten Sijunjung Tahun 2020 cukup unik dengan dinamika yang
terjadi di dalam mekanisme pencalonan kandidat atau kandidasi partai politiknya, yang
mana Partai NasDem dan Partai Bulan Bintang mengusung calon kandidat diluar internal
partai politiknya sendiri. Partai NasDem dan Partai Bulan Bintang mengusung Benny-
Irradatillah untuk-maju’ menjadi ‘calon ' Bupati‘dan! ¢calon s\Wakil-Bupati pada Pilkada
Kabupaten Sijunjung Tahun 2020. Peneliti melihat bahwa di dalam pengusungan calon
kandidat ada beberapa faktor informal yang mempengaruhi keputusan partai politik untuk
mengusung Benny-Irradatillah seperti faktor mahar politik, oligarki politik dan dinasti
politik.

Berdasarkan beberapa faktor tersebut, peneliti melihat bahwa faktor informal yang
mempengaruhi mekanisme partai- dalam mencalonkan kandidat yakni adanya faktor
oligarki politik yang bermain. Hal tersebut dapat dilihat dari latar belakang Benny Dwifa
Yuswir yang merupakan seorang Aparatur Sipil Negara (ASN).di Kabupaten Sijunjung
dengan menjabat sebagai Kepala Bapeda Kabupaten Sijunjung serta sosok Benny bukan
seorang politisi melainkan merupakan-anak-dari-mantan Bupati-dua periode Kabupaten
Sijunjung yaitu Yuswir Arifin yang juga menjabat sebagai Ketua Dewan Pembina Partai
NasDem Kabupaten Sijunjung. Oleh sebab itu, peneliti ingin melihat bagaimana kandidasi
yang dilakukan oleh Partai NasDem dan Partai Bulan Bintang serta faktor informal yang
mempengaruhi keputusan partai politik tersebut untuk mengusung calon kandidat yang

bukan berasal dari internal atau kader partainya sendiri.

18 Lihat jurnalsumbar.com, Sah, Lima Paslon Bupati dan Wakil Bupati Maju di Pilkada Sijunjung
Sumatera  Barat, (https://jurnalsumbar.com/2020/09/sah-lima-paslon-bupati-dan-wakil-bupati-
maju-di-pilkada-sijunjung-sumatera-barat-ini-info-lengkapnya/) diakses pada tanggal 3 Juli 2021
pukul 19.03
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Penelitian tentang kandidasi dan oligarki politik cukup banyak menarik perhatian
seperti penelitian yang ditulis oleh Rahmat (2017), Dipo Tampinongkol (2019), Herri
Junius Nge (2018). Beberapa penelitian terdahulu berfokus kepada proses penjaringan
bakal calon secara inklusif dan eksklusif serta penetapan calon secara sentralistik dan
desentralistik. Kemudian penelitian mengenai oligarki politik berfokus kepada pengaruh
elit politik pada tingkat pusat dalam mendesain Pilkada calon tunggal. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti tidak hanya berfokus kepada penjaringan dan
penetapan bakal calon kandid_at saja. Akan tetapi, juga .berfokus kepada faktor informal
yang mempengaruhi penjaringan dan penetapan bakal calon oleh partai politik. Faktor
informal tersebut, yakni adanya pengaruh oligarki politik yang bermain ditingkatan daerah
sehingga mempengaruhi pengusungan calon kandidat kepala daerah oleh partai politik
pada Pilkada Kabupaten Sijunjung Tahun 2020.

Berkaitan pemaparan diatas, dengan adanya fenomena tidak diusungnya kader
partai oleh partai politik untuk maju dalam pemilihan Kepala Daerah di Kabupaten
Sijunjung baik itu untuk calon Bupati dan Wakil Bupati sehingga membuat kader partai
tersebut memilih maju melalui jalur perseorangan dan partai politik lebih memilih
berkoalisi dengan beberapa partai lain untuk mendukung kandidat yang bukan dari kader
partainya.

Dapat dilihat, bahwa Partai NasDem dan Partai Bulan Bintang telah gagal dalam
melaksanakan fungsi partainya sebagai rekrutmen politik yang mana dalam hal ini
memunculkan kandidat instan dalam Pilkada Kabupaten Sijunjung Tahun 2020, walaupun
Partai NasDem dan Partai Bulan Bintang memiliki kader yang telah menyatakan ingin
maju menjadi calon Bupati dan calon Wakil Bupati. Agar menjawab permasalahan
kandidasi tersebut peneliti menggunakan tiga tahapan kandidasi dari Pippa Norris.

Kemudian peneliti menggunakan teori pendukung dari Rahat dan Hazan untuk melihat



model pengelolaan partai dari proses kandidasi serta untuk melihat pengaruh oligarki
politik dibalik keterpilihan kandidat, peneliti menggunakan teori hukum besi oligarki dari
Robert Michels.
1.2 Rumusan Masalah

Kandidasi adalah komponen sentral dari proses politik sehingga proses ini
menjadikan partai politik sebagai aktor kunci pada proses penentuan kandidat. Partai
politik di Indonesia-pada saat ini,;memiliki kecenderungan dalam-penominasian kandidat,
sehingga partai politik menjadi aktor kunci dalam proses kandidasi. Dengan kata lain,
kandidasi yang selama ini dilakukan oleh partai politik dikatakan belum demokratis. Dalam
perjalanan proses penominasian kandidat yang dilakukan oleh partai politik di Indonesia
baik dalam tatanan eksekutif maupun legislatif merupakan proses kandidasi yang banyak
akan kepentingan.®

Beberapa penominasian kandidat oleh sejumlah partai politik yang dilakukan
menemukan bahwa proses rekrutmen politik yang dilakukan bersifat eksklusif.
Eksklusifitas disebabkan oleh kepentingan pragmatis antara masyarakat dan partai politik
yang menjadi suatu lingkaran yang menjerat proses rekrutmen politik. Dampaknya, partai
merekrut kandidat berdasarkan ukuran kandidat berbasis popularitas-dan mempunyai uang.
Partai politik cenderung mengabaikan aspek-aspek lainnya seperti kapasitas, integritas dan
sebagainya yang menjadi kebijakan partai. Hal tersebut juga terjadi pada proses kandidasi
yang dilakukan oleh partai politik pada saat Pilkada Sijunjung. Pilkada Kabupaten
Sijunjung menghadirkan kontestasi Pilkada dengan 5 pasangan calon Bupati dan Wakil

Bupati.

19 Dipo Tampinongkol, Dkk. 2018. Kandidasi Partai Politik Dalam Pencalonan Anggota DPRD
di Kota Bitung Pada Pileg 2019 (Studi Kasus di Partai PDIP Kota Bitung). Jurnal Jurusan limu
Pemerintahan. Vol. 1(1). HIm. 33



Tabel 1.1
Calon Bupati dan calon Wakil Bupati pada Pilkada
Kabupaten Sijunjung Tahun 2020

No Nama Pasangan Calon Latar Belakang Pasangan Calon
Kandidat

01. Ashelfine — Sarikal Kader Partai PAN dan Golkar
(Diusung oleh Partai Demokrat, PDI-P, dan
PAN)

02. Endre Saifoel — Nasrul ~ Kader Partai NasDem dan PBB
(Maju secara perseorangan)

03. Benny Dwifa Yuswir —  Non-Kader Partai dan Kader PPP (Diusung

Iraddatillah oleh Partai Golkar, NasDem, PBB, PPP)

04. Arrival Boy — Mendro  Kader Partai Golkar dan Non-Kader Partai
(Diusung oleh Partai Gerindra dan Perindo)

05. Hendri Susanto - Indra — Kader Partai .PKS dan Non-Kader Partai

(Diusung oleh Partai PKS dan PKB)

Sumber : Data Sekunder KPU Kabupaten Sijunjung dan diolah oleh peneliti.
Peneliti memilih Kabupaten Sijunjung sebagai bahan kajian dikarenakan pada

Pilkada Sijunjung terdapat 5 pasangan calon Bupati dan calon Wakil Bupati yang mencalon
pada Pilkada Kabupaten Sijunjung Tahun 2020. Dari 5 calon tersebut, terdapat salah satu
calon Bupati dan calon Wakil Bupati yang merupakan kader dari Partai Nasional Demokrat
(NasDem) dan Partai Bulan Bintang (PBB) namun tidak diusung oleh partainya sendiri,
serta Partai NasDem dan Partai Bulan Bintang lebih memilih berkoalisi dengan beberapa
partai lain dan mengusung kandidat yang bukan dari kader partainya.

Penelitian kali ini berfokus pada pembahasan mengenai kandidasi calon Bupati dan
calon Wakil Bupati yang merupakaniseorang kader partai namun-tidak diusung oleh
partainya sendiri. Partai NasDem dan Partai Bulan Bintang merupakan bagian dari peserta
perhelatan demokrasi yang diadakan di Kabupaten Sijunjung. Kedua partai tersebut juga
memiliki kader potensialnya masing-masing yaitu Endre Syaifoel yang merupakan kader
potensial dari Partai NasDem dan Nasrul merupakan sosok kader potensial dari Partai
Bulan Bintang. Namun, pada saat pencalonan kandidat Partai NasDem dan Partai Bulan
Bintang lebih memilih berkoalisi dengan paslon lain serta membiarkan kader potensial dari

kedua partai tersebut maju melalui jalur perseorangan.



Hal inilah yang menjadi pertanyaan bagi peneliti, mengapa kandidat potensial dari
Partai NasDem dan Partai Bulan Bintang tidak menjadi prioritas oleh partainya sendiri.
Pada dasarnya, partai politik juga mempunyai peranan yang penting khususnya dalam
kandidasi kader untuk menjadi kepala daerah, sebab meskipun pemilihan kepala daerah
dilakukan secara langsung, bila partai politik dan masyarakat sipil lemah, maka pemilihan
kepala daerah juga tidak akan menghasilkan pemimpin-pemimpin daerah yang lebih baik.

Pembahasan kandidasi menjéiang Pilkada di Kabupatén Sijunjung cukup menarik
untuk di teliti. Endre Syaifoel merupakan seorang pengusaha tambang dan politisi
Indonesia, ia pernah menjabat sebagai anggota DPR-RI Periode 2014-2019 dari Partai
NasDem melalui daerah pemilihan Sumbar 1.2° Endre Syaifoel berpasangan dengan Nasrul
yang merupakan politisi dari Partai Bulan Bintang. Nasrul juga merupakan mantan Ketua
DPC Partai Bulan Bintang Kabupaten Sijunjung serta berprofesi sebagai dosen disalah satu
perguruan tinggi di Kabupaten Sijunjung, ia juga merupakan mantan anggota DPRD
Kabupaten Sijunjung dari Partai Bulan Bintang sebelum memutuskan untuk maju bersama
dengan Endre Syaifoel pada pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Sijunjung
Tahun 2020 melalui jalur perseorangan.

Pasangan Endre 'Syaifoeel-Nasrul memilih maju-.lewat jalur perseorangan pada
kontestasi Pilkada Kabupaten Sijunjung Tahun 2020. Hal ini diduga Partai NasDem dan
Partai Bulan Bintang telah melakukan proses kandidasi secara internal partai. Partai
NasDem dan Partai Bulan Bintang lebih memilih mendukung pasangan calon 03 yaitu
Benny-Irradatillah. Walaupun mereka telah memiliki kader yang menyatakan ingin maju

menjadi calon Bupati dan calon Wakil Bupati. Endre Syaifoel dan Nasrul atau yang dikenal

20 Lihat dpr.go.id, Daerah Pemilihan, (https://www.dpr.go.id/blog/dapil/id/1345.) diakses pada 4 Juli
2021 Pukul 00.34

21 Lihat Hendri, Ini Profil Pasangan Pilkada Sijunjung, Mulai Dari Ulama, ASN, Politisi, hingga
Dokter, (https://padangkita.com/ini-profil-pasangan-calon-pilkada-sijunjung-mulai-dari-ulama-
asn-politisi-hingga-dokter/.) diakses pada 4 Juli 2021 Pukul 00.56
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dengan panggilan H. Wen dan Cun maju melalui jalur perseorangan dengan mampu
mengumpulkan KTP sebanyak 24.015 KTP yang mencapai 153 % dari total Daftar Pemilih
Tetap (DPT) 159.595. Hasil yang diserahkan ke-KPU Kabupaten Sijunjung sebanyak
17.293 dukungan KTP dari 8 Kecamatan yang ada di Kabupaten Sijunjung yang telah
diverifikasi oleh KPU Sijunjung.?

Keberpihakan Partai NasDem, dan Partai Bulan Bintang kepada kandidat lain yaitu
Benny-Iradatillah sempat menjadi sorotan publik. Hal itu dikarenakan Partai NasDem dan
Partai Bulan Bintang tidak mengusung kader partainya pada Pilkada Kabupaten Sijunjung
Tahun 2020. Benny sendiri sebelum memutuskan untuk terlibat kedalam politik praktis
merupakan sosok dengan latar belakang Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai Kepala
Bapeda Kabupaten Sijunjung. Benny dengan pengalaman yang masih dini nya di dalam
dunia perpolitikan memilih maju dan merasa tepat berpasangan dengan Irradatillah yang
merupakan mantan anggota DPRD Kabupaten Sijunjung dan DPRD Sumatera Barat. Hal
ini sejalan dengan pendapat Benny sebagaimana yang peneliti kutip di dalam
jurnalsumbar.com yang menyebutkan bahwa :

“.....Kami berdua. dengan Pak Haji. Iraddatillah punya kesamaan dan
konsep visi-misiryang-sama dalam membangun Sijunjung. Dan ini sudah final,
tinggal mempersiapkan baleho maupun spanduk dan poster yang dibicarakan
kapan dicetak dan saya juga sudah siap mundur dari Aparatur Sipil Negara
(ASN)“. 2

Terkait hal itu, di dalam jurnalsumbar.com tersebut juga memberikan perspektif
dari Iraddatillah selaku pasangan dari Benny. la menyebutkan bahwa :

“.....Alhamdulillah kami berdua dengan Pak Benny Dwifa Yuswir sudah
sejalan dan punya konsep yang sama untuk bersama-sama membangun

Sijunjung lebih maju. Kami (Benny-Iraddatillah) juga sama-sama dapat
dukungan dari keluarga dan tokoh masyarakat lainnya didelapan Kecamatan

22|_ihat Rahmah Al Tiara, Lolos Verifikasi Faktual H. Endre Saifoel Kandidat Pertama Calon
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dan Insyallah malam ini (Senin, 11/11/2019-red) kami akan melakukan

silaturrahmi lanjut termasuk membahas pembuatan poster dan baleho*.*

Dari pernyataan tersebut, Benny-Iraddatillah dinyatakan lolos verifikasi oleh KPU
Kabupaten Sijunjung sebagai calon Bupati dan calon Wakil Bupati Kabupaten Sijunjung
dan siap untuk mengikuti Pilkada Kabupaten Sijunjung Tahun 2020. Pasangan Benny-
Iraddatillah mendapat dukungan dari beberapa partai-politik yang memiliki kursi legislatif
di DPRD Kabupaten SijuhjUng di‘antaranya. Benny-lfaddatillah diusung oleh Partai
NasDem, PKB, Golkar dan PBB.% Dari beberapa partai tersebut yang mengusung Benny-
Iraddatillah memperoleh 10 kursi di DPRD Kabupaten Sijunjung, yang mana Partai
NasDem dengan 3 kursi, PKB dengan 3 kursi, Golkar dengan 3 kursi, dan PBB dengan 1
kursi.?® Dari total perolehan dukungan partai yang memiliki kursi di DPRD Kabupaten
Sijunjung inilah yang mengantarkan Benny-lraddatillah sebagai calon Bupati dan calon
Wakil Bupati Kabupaten Sijunjung Tahun 2020.

Dibalik lolosnya tahapan verisikasi penetapan calon Bupati dan calon Wakil Bupati
Kabupaten Sijunjung Tahun 2020 oleh pasangan Benny-lraddatillah yang diusung oleh
beberapa partai politik, sempat diduga bahwasanya pasangan Benny-Iraddatillah telah
merebut partai politik.?” Hal itu dibuktikan dengan berpihaknya Partai NasDem dan Partai
Bulan Bintang kepada pasangan Benny-Iraddatillah, sementara Partai NasDem dan Partai
Bulan Bintang membiarkan kedua kader partainya untuk maju melalui jalur perseorangan.

Partai NasDem dan Partai Bulan Bintang sebelum memilih untuk memberikan

dukungan kepada pasangan Benny-lraddatillah, kedua partai tersebut telah memiliki
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beberapa nama yang mendaftar kepada Partai NasDem dan Partai Bulan Bintang. Hal itu

sejalan dengan pendapat dari Ketua Dewan Pimpinan Daerah (DPD) Dari Partai NasDem

Kabupaten Sijunjung yaitu Hadiatulloh Montela yang peneliti kutip pernyataannya pada
jurnalsumbar.com yang menyebutkan bahwa :

“..... Kami patuh dan taat pada aturan AD/ART dan keputusan partai.

Ketika itu memang ada empat Cabup yang mendaftar di NasDem. Pertama. H.

Endre Saifoel yang merupakan kader Parpol. Sayangnya beliau maju jalur

independent. Kedua Liswandi (Ketua DPC Partai Demokrat Kabupaten

Sijunjung). Ketiga Rizki Abdian Putra (Kader partai Gerindra) dan ke-empat

Benny Dwifa Yuswir, (Binokrasi'yang hapaknya Bupati Yuswir Arifin sekaligus

Ketua Dewan Pembina di NasDem-red) yang otomatis akan jadi kader NasDem.

Dalam aturan NasDem akan mengutamakan kadernya”.?®

Dari pernyataan tersebut, Partai NasDem sebenarnya sudah memiliki beberapa
bursa nama untuk diberikan dukungan untuk menjadi calon Bupati dan calon Wakil Bupati
pada Pilkada Kabupaten Sijunjung Tahun 2020. Begitupun Partai Bulan Bintang yang
memberikan dukungannya kepadajpasangan Benny-Iraddatillah yang juga memiliki bakal
calon untuk diberikan dukungan yaitu Nasrul M yang merupakan kader partainya dan
Hendri Susanto yang merupakan kader PKS.

Berdasarkan data dan fakta yang telah peneliti jabarkan, peneliti berasumsi bahwa
Partai NasDem dan Partai Bulan Bintang dalam proses penjaringan bakal calon kandidat
bersifat inklusif dengan membuka pendaftaran nama-nama bakal calon kandidat yang tidak
hanya berasal dari internal partai. Partai NasDem dan Partai Bulan Bintang membuka
kesempatan bagi bakal calon yang bukan berasal dari internal Partai NasDem dan Partai
Bulan Bintang untuk dapat diusung. Akan tetapi, dalam proses penetapan nama-nama bakal
calon kandidat tersebut Partai NasDem dan Partai Bulan Bintang terkesan melakukan pola-
pola yang penetapan yang bersifat sentralistik.

Kemudian partai politik di dalam proses penetapan calon kandidat dipengaruhi

oleh beberapa faktor seperti mahar politik, dinasti politik dan oligarki politik. Berdasarkan
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beberapa faktor tersebut, faktor yang mempengaruhi Partai NasDem dan Partai Bulan
Bintang di Kabupaten Sijunjung dibalik memutuskan untuk merekomendasikan Benny-
Irradatillah pada Pilkada Kabupaten Sijunjung Tahun 2020 karena dipengaruhi oleh faktor
oligarki politik dibalik pengusungan Benny-Irradatillah. Oligarki politik tersebut muncul
ketika Partai NasDem dan Partai Bulan Bintang melakukan proses penetapan calon
kandidat di internal partai.

Dengan demikian peneliti ingin melihat bagaimana proses kandidasi yang
dilakukan oleh Partai NasDem_dan Partai Bulan,Bintang pada Pilkada Kabupaten Sijunjung
Tahun 2020. Peneliti menggunakan tiga tahapan kandidasi dari Pippa Norris. Kemudian
peneliti menggunakan teori pendukung dari Rahat dan Hazan untuk melihat model
pengelolaan partai dari proses kandidasi serta untuk melihat pengaruh oligarki politik
dibalik keterpilihan kandidat, peneliti menggunakan teori hukum besi oligarki dari Robert
Michels.

Berdasarkan latar belakang dan pemaparan data terkait masalah proses kandidasi
Partai NasDem dan Partai Bulan Bintang pada Pilkada Kabupaten Sijunjung Tahun 2020,
maka dapat diketahui pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah : Bagaimana proses
kandidasi yang dilakukan oleh Partai NasDem dan Partai Bulan Bintang pada Pilkada
Kabupaten Sijunjung Tahun 20202
1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pemaparan mengenai latar belakang dan rumusan masalah serta
pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah, Untuk
mendeskripsikan dan menganalisis proses kandidasi yang dilakukan oleh Partai NasDem

dan Partai Bulan Bintang pada Pilkada Kabupaten Sijunjung Tahun 2020.



1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian dari penelitian
ini. Maka dapat diketahui manfaat penelitian dari penelitian ini, yaitu :
1. Akademik
Secara akademis, penelitian ini menggambarkan proses kandidasi Partai
NasDem dan Partai Bulan Bintang pada Pilkada Kabupaten Sijunjung Tahun 2020.
Sehingga penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan penambah ilmu
pengetahuan-serta menjadi rujukan untuk: penelitian, lebih-lanjut terkait kandidasi
partai politik.
2. Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
wawasan bagi mahasiswa serta masyarakat secara umum dalam melihat fenomena
kandidasi partai politik terutama di Kabupaten Sijunjung. Serta menjadi acuan bagi

partai politik dalam melakukan kandidasi pada proses demokrasi.



